ABSTRAK

Tutut Nur Hidayati, NIM. E03211080, 2015. Sunnatulla dalam surat al-
Fath ayat 23 menurut M. Quraish Shihab dan Ahmad Musthofa Al-Maraghi.
Skripsi Jurusan Tafsir Hadis fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam
Negesi sunan Ampel Surabaya.

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana penafsiran M.
Quraish Shihab dan Musthofa al-maraghi dalam ayat sunnatullah yakni dalam
surat Al-Fath ayat 23.

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan secara terperinci tentang
makna sunnatullah secara umum, tidak hanya itu penelitian ini juga mengupas
pandangan M. Quraish Shihab dan Musthofa al-maraghi dalam surat al-Fath ayat
23.

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library recearch) yang langkah-
langkahnya melalui penggalian secara penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-
buku, dan berbagai media cetak lainnya berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu
penelitian ini juga menggunakan metode tahlily, yaitu metode menafsirkan ayat-
ayat Alquran sesuai urutan yang tersusun dalam mushaf Uthmani dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat yang ditafsirkan,
serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya sesuai keahlian dan
kcenderungan penafsir.

Secara garis besar, penafsiran M. Quraish Shihab dan Musthofa al-maraghi
tentang sunnatullah surat al-Fath dalam penelitian ini menjelaskan bahwa
sunnatullah itu kebiasaan-kebiasaaan Allah dalam memperlakukan masyarakat.
Dan hukum alam itu kebiasaan-kebiasaan yang dialami manusia, dimana pun dan
sampai kapan pun hukum alam atau hukum kemasyarakatan itu tidak akan
berubah.

Sunnatullah  bermakna kebasaan-kebiasaan atau ketatapan-ketetapan,
maka sunnatullah itu berlaku umum kepada siapa saja. Bukan hanya beraku
kepada Nabi muhammad tetapi dalam ummatnya juga akan terjadi, jikalau itu
Allah sudah menetapkannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya siapa yang
bersungguh-sungguh dijalan Allahmaka disitu Allah akan memberikan
pertolongan.
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